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Penerapan sanksi kurir narkotika merupakan salah satu bagian dari 
tindak kejahatan narkotika yang saat ini makin berkembang dan terus meningkat, 
kurir narkoba berasal dari kalangan yang ekonominya rendah baik itu laki-laki 
maupun perempuan, bahkan sekarang ini memanafaatkan aplikasi berbasis online 
seperti Go-jek online yamg dijadiakan sebagai kurir narkotika. Selain kurir yang 
di paksa untuk melakukan peredaran narkotika, banyak juga untuk menjadi kurir 
tidak mesti di paksa, bahkan ada penyalahgunaan narkotika memanfaatkan Go-
jek online yang tanpa pengetahuannya dijadikan sebagai kurir. Adapun yang 
menjadi permasalahan dalam hal ini yaitu mengenai bagaimana kriteria 
penetapan status tersangka menurut hukum pidana di Indonesia bagi 
driver angkutan online yang diduga terlibat dalam tindak pidana narkotika 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, 
serta bagaimana tinjauan fiqh jinayah terhadap penetapan status tersangka 
pada driver angkutan online dalam tindak pidana narkotika tanpa unsur 
kesengajaan.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini yaitu metode 
penelitian hukum yuridis normatif. Penelitian ini dilakukan dengan cara 
membahas dokrin-dokrin, asas-asas ilmu hukum. Penelitian ini mengacu pada 
norma hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan dan putusan 
pengadilan serta norma-norma yang hidup dan berkembang di masyarkat. Dalam 
tulisan ini yaitu yang berkaitan dengan kurir narkotika.  
Peredaran gelap narkotika yang menjadikan kurir sebagai pengedarnya 
merupakan tindak pidana yang serius. Sanksi pidana terhadap kurir ini diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Sedangkan 
dalam hukum Islam pengaturan tentang narkotika termasuk dalam kategori 
jarimah ta’zir, dimana semua ketentuanya diserahkan kepada penguasa (ulil 
amri) yang dalam hal ini adalah Hakim. 











Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan  pedoman 
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 
yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
A. Konsonan 
Huruf Nama Penulisan 
ا Alif tidak dilambangkan 
ب Ba B 
ت Ta T 
ث Tsa S 
ج Jim J 
ح Ha H 
خ Kha Kh 
د Dal D 
ذ Zal Z 
ر Ra R 
ز Zai Z 
س Sin S 
ش Syin Sy 
ص Sad Sh 
ض Dlod Dl 
ط Tho Th 
ظ Zho Zh 
ع ‘Ain ‘ 
غ Gain Gh 
ف Fa F 
ق Qaf Q 
ك Kaf K 
ل Lam L 
xiv 
 
م Mim M 
ن Nun N 
و Waw W 
ه Ha H 
ء Hamzah ` 
ي Ya Y 
ة Ta (marbutoh) T 
 
B. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 
vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  
 
C. Vokal Tunggal  
Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 
  َ    Fathah 
  َ    Kasroh 
و   Dlommah 
 
Contoh:  
 بتك = Kataba 
رك ذ = Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya. 
 
D. Vokal Rangkap  
Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara harakat 
dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 
 
Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf 
ي Fathah dan ya Ai a dan i 
و Fathah dan waw Au a dan u 
 
Contoh: 
 فيك : kaifa 
يلع : ꞌalā 
لوح : haula 
نما : amana 





Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan transliterasi 
berupa huruf dan tanda. 
 
Harakat dan huruf Tanda baca Keterangan 
ي ا Fathah dan alif atau ya Ā 
a dan garis panjang di 
atas 
ي ا Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas 
و ا Dlommah dan waw Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
لاقكنحبس : qāla subhānaka 
 ناضمر ماص : shāma ramadlāna 
يمر  : ramā 
عف انماهيف : fihā manāfiꞌu 
 ام نوبتكينوركمي  : yaktubūna mā yamkurūna 
هيبلا فسوي لاق ذا : iz qāla yūsufu liabīhi 
 
F. Ta' Marbutah  
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 
 
1. Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka transliterasinya 
adalah /h/. 
3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata yang 
memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 
ditransliterasikan dengan /h/. 
4. Pola penulisan tetap 2 macam. 
 
Contoh:   
 لافطلاا ةضور Raudlatul athfāl 






G. Syaddah (Tasydid)  
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan   sebuah 
tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah 







H. Kata Sandang  
Diikuti oleh Huruf Syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya 
dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola yang 
dipakai ada dua, seperti berikut: 
 
Contoh:    
 Pola Penulisan 
باوتلا Al-tawwābu At-tawwābu 
سمشلا Al-syamsu Asy-syamsu 
   
Diikuti oleh Huruf Qamariyah. 
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 
aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.  
Contoh: 
 Pola Penulisan 
عيدبلا Al-badiꞌu Al-badīꞌu 
رمقلا Al-qamaru Al-qamaru 
Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 
secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-). 
 
 
I. Hamzah  
Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 







 Pola Penulisan 
نوذخأت Ta `khuzūna 
ءادهشلا Asy-syuhadā`u 
ترموأ Umirtu  
اهب يتأف Fa`tībihā 
 
J. Penulisan Huruf  
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan. Maka dalam penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 
lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola 
sebagai berikut: 
Contoh: 
 Pola Penulisan 
نيقزارلاريخوهل اهل نإو Wa innalahā lahuwa khair al-rāziqīn 
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